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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat-Nya, atas taufig, hidayah dan karunia-Nya yang tak terhingga,
sehingga penyusunan Rencana Kerja (Renja) Sekretariat DPRD Tahun 2025 dapat dilaksanakan dan
diselesaikan sebagaimana mestinya.

Rencana Kerja Sekretariat DPRD Tahun 2025 yang selanjutnya disebut Renja 2025 disusun dengan
berpedoman pada RKPD Kabupaten Soppeng Tahun 2025 serta Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat DPRD
Tahun 2021-2026 yang merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional.

Di dalam Renja 2025 ini memuat perencanaan program dan kegiatan yang akan menjadi acuan
dokumen perencanaan pada Sekretariat DPRD pada Tahun 2025 dan diharapkan dengan disusunnya Renja
2025 ini menjadi kerangka dan acuan penting dalam pencapaian target kinerja Sekretariat DPRD pada Tahun
2025 dalam mencapai tujuan Sekretariat DPRD Meningkatkan kualitas pelaksanaan Fungsi DPRD serta
Meningkatkan Akuntabilitas Kinerja sehingga menunjang pelaksanaan visi Pemerintah Kabupaten Soppeng
Soppeng yang Lebih Melayani, Maju dan Sejahtera .

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Watansoppeng, 15 Juli 2024,
Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

Pangkat
Nip
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen Rencana Kerja Tahunan yang

mengacu pada dokumen Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD). Renja
merupakan produk perencanaan pembangunan daerah yang menjadi acuan bagi satuan kerja pemerintah
daerah dan pelaksanaan tugas pelayanan publik sebagai tindak lanjut dari perumusan kebijakan strategis
dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng merupakan salah satu organisasi perangkat daerah yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Soppeng, sebagaimana yang diamanatkan dalam Permendagri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah bahwa setiap pengelola pemerintahan diwajibkan menyusun Renja Perangkat Daerah
setiap tahunnya.

Dalam pelaksanaan fungsinya pada Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng, Sekretariat DPRD
Kabupaten Soppeng merupakan unsur pelayanan terhadap Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Soppeng. Peran serta lembaga Sekretariat DPRD memiliki arti penting karena memfasilitasi lembaga DPRD
melalui alat kelengkapannya agar senantiasa dapat menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat secara
proporsional sebagai wujud dari pelaksanaan fungsi lembaga perwakilan rakyat Daerah yaitu fungsi
pembentukan Peraturan Daerah (Perda), Anggaran dan Pengawasan. Segala sesuatu terkait kebutuhan
pelayanan tersebut telah terangkum dalam dokumen Renja Sekretariat DPRD.

Atas latar belakang itulah sehingga pada Tahun 2024 Sekretariat DPRD menyusun Rencana Kerja
Sekretariat DPRD Tahun Anggaran 2025 (Renja 2025) yang memuat program dan kegiatan pada Tahun 2025
untuk mencapai sasaran pembangunan dalam bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran yang tetap
mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2025 (RKPD 2025) dan Renstra
Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng 2021-2026 (Renstra 2021-2026). Oleh karena itu secara substansial
tujuan, sasaran dan program yang terkait dengan urusan perencanaan harus terakomodasi dan mewarnai

seluruh subtansi dokumen Renja Sekretariat DPRD.

1.1.1 Pengertian Renja

Rencana kerja ini merupakan suatu aktivitas analisis dan pengambilan keputusan di masa yang akan
datang untuk menetapkan tingkat kinerja yang diinginkan di masa yang akan datang. Sehingga pokok dari
perencanaan kinerja adalah penetapan tingkat capaian kinerja yang dinyatakan melalui ukuran kinerja atau
indikator kinerja dalam rangka pencapaian sasaran atau target yang telah ditetapkan.

Renja SKPD merupakan dokumen perencanaan untuk periode satu tahun. Undang-undang No 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah telah mewajibkan setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk Menyusun
Rencana Kerja (Renja) SKPD sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun dan berfungsi untuk
menerjemahkan perencanaan startegis lima tahunan yang dituangkan dalam Renstra SKPD kedalam

perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.



1.1.2 Proses Penyusunan Renja

Dalam prosesnya, penyusunan Renja SKPD mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam
RKPD. Oleh karena itu penyusunan Renja SKPD dapat dikerjakan secara simultan/paralel dengan penyusunan
RKPD, dengan fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi eksisting SKPD, evaluasi
pelaksanaan Renja SKPD tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra SKPD.
Tahapan penetapan Rencana Kerja SKPD dilakukan dengan pengesahan oleh Kepala Daerah,
selanjutnya Kepala SKPD menetapkan Renja SKPD untuk menjadi pedoman di Lingkungan SKPD dalam
menyusun program dan kegiatan prioritas SKPD pada tahun anggaran berkenaan.
Prinsip Penyusunan :
1. Substansi Renja SKPD merupakan perbaikan dari materi Renja SKPD yang disesuaikan dengan
Peraturan Kepala Daerah RKPD
2. Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolok ukur kinerja keluaran, target capaian
program/kegiatan, target keluaran kegiatan, total dana yang diperlukan kegiatan.
3. Renja SKPD merupakan dokumen resmi program dan kegiatan SKPD yang akan dilaksanakan dalam
tahun rencana dan merupakan acuan dalam penyusunan RKA SKPD setelah memperhatikan nota

kesepakatan Kebijakan Umum APBD (KUA), serta Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

Tabel 1. 1
Bagan Alur Renja SKPD Kabupaten/Kota
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Adapun tahapan persiapan penyusunan Renja yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Persiapan Penyusunan Renja
e Pembentukan Tim Penyusun Renja;
e Orientasi mengenai Renja;
e Penyusunan Agenda Kerja Tim Renja;
e Pengumpulan Data dan Informasi.
b. Pengolahan Data dan Informasi
Tahap pengolahan data dan informasi bertujuan untuk menyajikan seluruh kebutuhan data dari
laporan hasil analisis menjadi informasi yang lebih terstruktur, sistematis dan relevan bagi

pembahasan tim dan pihak-pihak terkait ditiap tahap perumusan penyusunan Renja.



c. Tahap Perumusan Renja

e Pengolahan Data dan Informasi;

e Analisis gambaran pelayanan SKPD;

e Mereview hasil evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu berdasarkan Renstra SKPD;

e [su-isu penting penyelenggaeaan tugas dan fungsi SKPD;

e Telaah terhadap RKPD;

e Perumusan tujuan dan sasaran;

e Penelaahan usulan program dan kegiatan dari masyarakat;

e Perumusan kegiatan prioritas;

e Penyajian awal dokumen Renja SKPD;

e Penyempurnaan Rencana kerja SKPD;

e Pembahsan Forum SKPD; dan

e Penyesuaian dokumen Renja SKPD sesuai dengan prioritas dan sasaran pembangunan Tahun

rencana dengan mempertimbangkan arah dan kebijakan umum pembangunan daerah.
d. Pernyajian dan penyampaian Renja
e. Verifikasi dan penyempurnaan Renja yang mengacu pada Rancangan Akhir RKPD
f. Penetapan Renja
1.1.3 Keterkaitan Antara Renja SKPD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya
Rencana Kerja SKPD sebagai dokumen perencanaan pembangunan tahunan di lingkup

Satuan Kerja merupakan penjabaran dari Renstra SKPD yang merupakan rencana pembangunan jangka
waktu lima tahunan. Seluruh dokumen tersebut merupakan bagian dari system perencanaan
pembangunan dan merupakan sebuah proses yang sistematis dan terpadu, maka seluruh tahapan dan
dokumen-dokumen yang dihasilkan harus menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara satu
dengan yang lainnya.

Adapun skema Antara Renja SKPD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya dapat dilihat

dibawah ini:
Tabel 1.2
Bagan Alur Hubungan Perencanaan dan Penganggaran
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1.1.4  Tindak Lanjut Renja dengan Proses Penyusunan RAPBD

SK

Renja SKPD menterjemahkan, mengoperasionalkan RKPD ke dalam Program dan kegiatan

PD sedemikian rupa sehingga berkonstribusi kepada pencapaian tujuan dan capaian program RKPD

secara keseluruhan dan tujuan strategis jangka menengah yang tercantum dalam Renstra SKPD

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran SKPD Berdasarkan nota kesepakatan yang berisi

KUA dan PPAS, TAPD menyiapkan rancangan surat edaran kepala daerah tentang pedoman

penyusunan RKA SKPD sebagai acuan kepala SKPD dalam menyusun RKA-SKPD. Adapun Rancangan

surat edaran kepala daerah tentang pedoman penyusunan RKA-SKPD mencakup:

a.

b.

PPAS yang dialokasikan untuk setiap program SKPD berikut rencana pendapatan dan pembiayaan;
Sinkronisasi program dan kegiatan antar SKPD dengan kinerja SKPD berkenaan sesuai dengan
standar pelayanan minimal yang ditetapkan

Batas waktu penyampaian RKA-SKPD kepada PPKD

Hal-hal lainnya yang perlu mendapatkan perhatian dari SKPD terkait dengan prinsip-prinsip
peningkatan efisiensi, efektifitas, tranparansi dan akuntabilitas penyusunan anggaran dalam rangka
pencapaian prestasi kerja; dan

Dokumen sebagai lampiran meliputi KUA, PPA, kode rekening APBD, format RKA SKPD, analisis

standar belanja dan standar satuan harga.

1.2 Landasan Hukum

Peraturan Perundang-Undangan yang menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) 2024

adalah sebagai berikut:
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4406);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2022 tentang Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6775);

Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5888);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah (Lembaran Negara Republik

—

Indonesia Tahun 2017 Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6123);



11) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

12) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan Dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

13) Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 172);

14) Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Percepatan Penghapusan
Kemiskinan Ekstrem;

15) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarustamaan Gender Di Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15
Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarustamaan Gender Di Daerah;

16) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

17) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

18) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 137 Tahun 2017 Tentang Kode Dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1327);

19) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1447);

20) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

21) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

22) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 Tentang Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

23) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5.-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

24) Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pengarusutamaan Gender
Dalam Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2017 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 103);

25) Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan Peraturan Daerah
Kabupaten Soppeng Nomor 9 Tahun 2010 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Kabupaten Soppeng Tahun 2005 — 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2018 Nomor
8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 119);

26) Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten
Soppeng Tahun 2021 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 139);

27) Peraturan Bupati Soppeng Nomor 43/PER-BUP/XI1/2014 tentang Perencanaan dan Penganggaran
Partisipatif Kabupaten Soppeng (Lembaran Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2014 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 86);

28) Peraturan Bupati Soppeng Nomor 34 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah
Pemerintah Kabupaten Soppeng Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2021
Nomor 34);



29) Peraturan Bupati Soppeng Nomor 14 Tahun 2022 tentang Penyesuaian Rencana Strategis Perangkat
Daerah Pemerintah Kabupaten Soppeng Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Soppeng
Tahun 2022 Nomor 14).

30) Peraturan Bupati Soppeng Nomor 63 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng.

31) Peraturan Bupati Soppeng Nomor 26 Tahun 2024 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Soppeng Tahun 2025 (Berita Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2024 Nomor 26);

32) Keputusan Bupati Soppeng Nomor 502/XI/2023 Tentang Pembentukan Tim Penyusun Rencana
Kerja Satuan Perangkat Daerah Tahun 2025 dan perubahan Rencana Kerja Satuan kerja Perangkat
Daerah Tahun 2024 Lingkup Pemerintah Kabupaten Soppeng;

1.3 Maksud dan Tujuan

a. Maksud
Penyusunan Renja 2025 dimaksudkan untuk mengoptimalkan peran Sekretariat DPRD
Kabupaten Soppeng dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk memfasilitasi kegiatan DPRD.
Disamping itu penyusunan Renja 2025 dimaksudkan sebagai kerangka bagi arah pembangunan untuk 1
(satu) tahun ke depan dalam pencapaian visi, misi dan program serta tolok ukur pertanggungjawaban
Sekretariat DPRD pada akhir Tahun Anggaran.
b. Tujuan
Sedangkan tujuan penyusunan Renja 2025, antara lain sebagai berikut:
1. Tersusunnya instrument rencana kerja yang merupakan dokumen untuk meningkatkan kinerja
Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng.
2. Tersusunnya kebijakan yang diperlukan sesuai skala prioritas dalam melaksanakan pembangunan.
3. Tersusunnya program-program pembangunan dan rencana kerja yang merupakan penjabaran dari
Rencana Strategis sesuai dengan bidang kewenangan Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng.

4. Tersusunnya kegiatan-kegiatan dan alokasi anggaran dalam kurun waktu satu tahun ke depan.
1.4 Sistematika Penulisan

Renja 2024 disusun berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, disusun menurut
sistematika sebagai berikut:
1. Pendahuluan
Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan Renja Perangkat Daerah
agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik. Pada bagian ini memuat:
a. Latar Belakang, yaitu bagian yang mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja, proses
penyusunan Renja Sekretariat DPRD, keterkaitan antara Renja Sekretariat DPRD dengan dokumen
RKPD, Renstra Sekretariat DPRD, dengan Renja K/L dan Renja Provinsi/Kabupaten/Kota, serta tindak
lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.
b. Landasan Hukum, yaitu bagian yang memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang SOTK,
kewenangan Sekretariat DPRD, serta pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan

perencanaan dan penganggaran Sekretariat DPRD.



Maksud dan Tujuan, yaitu bagian yang memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renja Sekretariat DPRD.
Sistematika Penulisan, yaitu bagian yang menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja

Sekretariat DPRD, serta susunan garis besar isi dokumen.

Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah tahun lalu (tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1), mengacu pada
APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan Renja Perangkat Daerah sudah
disahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra Perangkat Daerah berdasarkan
realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya.

Review hasil evaluasi evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun lalu, dan
realisasi Renstra Perangkat Daerah mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan Perangkat Daerah
dan/atau realisasi APBD untuk Perangkat Daerah yang bersangkutan.

Pokok-pokok materi yang disajikan dalam bab ini, antara lain:

1) Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan;

2) Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan;

3) Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan;

4)  Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program/kegiatan;

5) Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah; dan

6) Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut.

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah.

Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan
indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam NSPK dan SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008.

Jenis indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan fungsi masing- masing
Perangkat Daerah, serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan kinerja
pelayanan.

Jika Perangkat Daerah yang bersangkutan belum mempunyai tolok ukur dan indikator
kinerja yang akan diuji, maka setiap Perangkat Daerah perlu terlebih dahulu menjelaskan apa dan
bagaimana cara menentukan tolok ukur kinerja dan indikator kinerja pelayanan masing-masing
sesuai tugas pokok dan fungsi, serta norma dan standar pelayanan Perangkat Daerah yang
bersangkutan.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Berisikan uraian mengenai:

1) Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan hal kritis yang terkait dengan
pelayanan Perangkat Daerah
2)  Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi

Perangkat Daerah;



3.

4.

d.

e.

3) Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, terhadap capaian program
nasional/internasional, seperti NSPK, SPM dan SDGs (Suistanable Development Goals);

4) Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerah; dan

5) Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang direncanakan.

Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Berisikan uraian mengenai:

1)  Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal

2)  RKPD dengan hasil analisis kebutuhan;

3)  Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

4)  Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap perbedaan
dengan rancangan awal RKPD, misalnya: terdapat rumusan program dan kegiatan baru yang
tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan kegiatan cocok namun besarannya
berbeda.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

Dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan
provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari Perangkat Daerah kabupaten/kota
yang langsung ditujukan kepada Perangkat Daerah Provinsi maupun berdasarkan hasil
pengumpulan informasi Perangkat Daerah provinsi dari penelitian lapangan dan pengamatan
pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota (bila sudah dilakukan).

1)  Deskripsi yang perlu disajikan dalam subbab ini, antara lain:

2) Penjelasan tentang proses bagaimana usulan program/kegiatan usulan pemangku
kepentingan tersebut diperoleh;

3)  Penjelasan kesesuaian usulan tersebut dikaitkan dengan isu-isu penting penyelenggaraan

tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah

Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

a.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional, yaitu yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan
prioritas pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Sekretariat DPRD.
Tujuan dan Sasaran Renja Sekretariat DPRD, yaitu bagian yang berisikan perumusan tujuan dan
sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi
Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra
Sekretariat DPRD.
Program dan Kegiatan berisikan penjelasan mengenai:
1) Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan.
2) Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, antara lain meliputi:

a) Jumlah program dan jumlah kegiatan.

b) Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang tersebar ke berbagai kawasan

dan apa saja yang terfokus pada kawasan atau kelompok masyarakat tertentu).

c) Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber pendanaannya.

3) Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD, baik

jenis program/kegiatan, pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya.

Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah,



5.

Yaitu bagian yang mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan prioritas
daerah lingkup Sekretariat DPRD yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, kedudukan
tahun rencana (RKPD) dan capaian kinerja yang direncanakan dalam Renstra 2021-2026. Rencana
program dan kegiatan prioritas harus mewakili aspirasi dan kepentingan masyarakat.

Penutup
Berisikan uraian mengenai catatan penting yang perlu mendapat perhatian berupa:
a. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun
seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan.
b. Kaidah-kaidah pelaksanaan.
c.  Rencana tindak lanjut.
Pada bagian lembar terakhir dicantumkan tempat dan tanggal dokumen, serta dicap dan

ditandatangani Sekretaris DPRD Kabupaten Soppeng.



BAB Il
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2023

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Sekretariat DPRD Tahun Lalu dan Capaian Renstra Sekretariat

DPRD 2021-2026.

Renstra Sekretariat DPRD Tahun 2021-2026 disusun sebagai amanat pelaksanaan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Pada penyusunan Renja Sekretariat DPRD 2024 dilakukan pengukuran capaian kinerja Sekretariat
DPRD tahun 2022 dan tetap dilakukan review dan proyeksi capaian pelaksanaan program dan kegiatan pada
Tahun berjalan (Tahun 2023).

Review Terhadap Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2023

Pada tahun 2023 Sekretariat DPRD melaksanakan 63 Sub Kegiatan yang tersebar dalam 16
Kegiatan dan 2 program. Berdasarkan hasil review terhadap evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2023 yang
dibuat mengacu pada Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2023 (LKjIP) dan realisasi APBD Sekretariat
DPRD Kabupaten Soppeng, rata-rata hasil pencapaian kinerja sebesar 99,72% dengan capaian realisasi kinerja
sangat tinggi. Artinya, pada tahun 2023 Sekretariat DPRD dapat dikatakan berkinerja sangat baik, dengan
ringkasan capaian, faktor yang mempengaruhi serta implikasi terhadap capaian Renstra dijabarkan sebagai
berikut:
1) Review capaian kinerja program/kegiatan.

Pada tahun 2023, hampir semua program, kegiatan dan subkegiatan telah memenuhi bahkan
beberapa diantaranya melebihi target 100%. Faktor yang menyebabkan tercapainya kinerja
program/kegiatan tersebut adalah peran aktif dan komitmen tinggi para pelaksana kegiatan dalam
melaksanakan tugasnya, dan mampu berinteraksi dengan semua pihak terkait khususnya Pimpinan dan
Anggota DPRD.

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program ini terdiri dari 10 kegiatan dan 32 subkegiatan dengan capaian indikator kinerja

sebagai berikut.

Tabel 2. 1
Realisasi Kegiatan Program Pelayanan Perkantoran

‘ dik Realisasi
Indikator Kinerj Target
‘ ndikator Kinerja A8EL qwi [ Twin [ Twin | Twiv

‘PersentaseCapaian Kinerja Penunjang ‘ % ‘ 100 ‘100‘ 100 ‘ 100 ‘ 100 ‘ 100 ‘100,00‘

Urusan Sekretariat DPRD

Adapun capaian kegiatan pada program tersebut sabagai berikut:
a. Perencanaan, penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
» Subkegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Derah dari 2 Dokumen yang
ditargetkan, terealisasi 2 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 93,76%.

Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.
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» Subkegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD dari 1 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai
100%. Dengan realisasi anggaran 90,08%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya
sehingga mencapai target yang diharapkan.

» Subkegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD
Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen Perubahan RKA-SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD dari 1 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1
Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 100%. Kegiatan ini berjalan
sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

» Subkegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
Indikator kinerjanya Jumlah Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar Realisasi Kinerja SKPD dan
Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realiasi Kinerja
Kinerja SKPD dari 27 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 27 Laporan atau tercapai 100%.
Dengan realisasi anggaran 84.82%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga
mencapai target yang diharapkan.

b.  Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

» Subkegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Indikator kinerjanya Jumlah Orang Yang Menerima Gaji dan Tunjangan ASN yang ditargetkan
36 ASN terealisasi 36 ASN atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 97,21%. Kegiatan
ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

» Subkegiatan Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD
Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
SKPD dari 96 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 96 Dokumen atau tercapai 100%.
Dengan realisasi anggaran 99.96%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga
mencapai target yang diharapkan.

» Subkegiatan Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD
Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD dari 36
Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 36 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi
anggaran 65.00%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target
yang diharapkan.

» Subkegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/
Semesteran SKPD
Indikator kinerjanya Jumlah Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD dan
Laporan Koordinasi Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD
dari 12 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 12 Laporan atau tercapai 100%. Dengan
realisasi anggaran 66.77%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai
target yang diharapkan.

c.  Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

» Subkegiatan Penatausahaan Barang Milik Daerah SKPD

Indikator kinerjanya Jumlah Laporan Penatausahaan Barang Milik Daerah Pada SKPD dari 4

Laporan yang ditargetkan, terealisasi 4 Laporan atau tercapai 100%. Dengan realisasi

11



anggaran 100%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang

diharapkan.

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

>

Subkegiatan Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian

Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen Kepegawaian dari 5 Dokumen yang ditargetkan
terealisasi 5 dokumen atau tercapai 100%.Dengan Realisasi Anggaran Sebesar 91.32%.
Subkegiatan Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem Informasi Kepegawaian

Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem Informasi
Kepegawaian dari 2 Dokumen yang ditargetkan terealisasi 2 dokumen atau mencapai 100%.
Dengan Realisasi anggaran sebesar 100%.

Subkegiatan Monitoring, Evaluasi dan Penilaian Kinerja Pegawai

Indikator kinerjanya Jumlah Dokumen monitoring, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai
sebanyak 36 dokumen terealisasi 36 dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi
Anggaran sebesar 100%.

Subkegiatan Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan

Indikator kinerjanya Jumlah Orang Yang Mengikuti Sosialisasi Peraturan Perundang-
Undangan sebanyak 36 Orang terealisasi 36 Orang atau tercapai 100%. Dengan realisasi

Anggaran sebesar 100%.

Administrasi Umum Perangkat Daerah

>

Subkegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Dengan indikator kinerja Jumlah paket Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor Yang Disediakan dari 25 Paket yang ditargetkan, terealisasi 25 paket atau tercapai
100%. Dengan realisasi anggaran 99.94%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya
sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Dengan indikator kinerja Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga Yang Disediakan dari 21
paket yang ditargetkan, terealisasi 21 paket atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran
99.88%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang
diharapkan.

Subkegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Dengan indikator kinerja Jumlah Paket Bahan Logistik KantorYang Disediakan dari 1 Paket
yang ditargetkan, terealisasi 1 Paket atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 100%.
Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.
Subkegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Dengan indikator kinerja Jumlah Jenis Paket Barang Cetakan dan Penggandaan Yang
Disediakan dari 6 Paket yang ditargetkan, terealisasi 6 Paket atau tercapai 100%. Dengan
realisasi anggaran 73.80%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai
target yang diharapkan.

Subkegiatan Penyediaan Bahan/Material

Dengan indikator kinerja Jumlah Paket Bahan/Material Yang Disediakan dari 5 Paket yang
ditargetkan, terealisasi 5 Paket atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.97%.

Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.
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Subkegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu
Dengan indikator kinerja Jumlah Kunjungan Tamu dari 7 Laporan yang ditargetkan,
terealisasi 7 Laporan atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 97.91%. Kegiatan ini
berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Dengan indikator kinerja Jumlah Laporan dari 12 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 12
Laporan atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.93%. Kegiatan ini berjalan
sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik SKPD
Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik pada SKPD dari 3 dokumen yang ditargetkan, terealisasi 3 dokumen atau

tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.72%.

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

>

Subkegiatan Pengadaan Mebel

Dengan indikator kinerja Jumlah Paket Mebel Yang Disediakan dari 6 Unit yang ditargetkan,
terealisasi 6 Unit atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.66%. Kegiatan ini
berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Dengan indikator kinerja Jumlah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya Yang Disediakan dari 39
Unit yang ditargetkan, terealisasi 39 Unit atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran
99.82%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang

diharapkan.

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

>

Subkegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air dan Listrik

Dengan indikator kinerja Jumlah Laporan PenyediaanJasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik Yang Disediakan dari 12 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 12 Laporan atau
tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 86,13%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana
mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan

Subkegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum

Dengan indikator kinerja Jumlah laporan penyediaan jasa pelayanan umum kantor yang
disediakan dari 12 laporan yang ditargetkan, terealisasi 12 Laporan atau tercapai 100%.
Dengan realisasi anggaran 91,03%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga

mencapai target yang diharapkan

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

>

Subkegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

Dengan indikator kinerja Jumlah Kendaraan perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
Yang Dipelihara dan dibayarkan pajaknya dari 36 Unit yang ditargetkan, terealisasi 36 unit
atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 96.59%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana
mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan

Subkegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Dengan indikator kinerja Jumlah Peralatan dan Mesin Laiinya yang Berfungsi dengan baik

dari 28 Unit yang ditargetkan, terealisasi 28 unit atau tercapai 100%. Dengan realisasi
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anggaran 85.56%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target
yang diharapkan

» Subkegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
Dengan indikator kinerja jumlah Gedung atau bangunan lainnya yang
dipelihara/direhabilitasi dari 5 Unit yang ditargetkan, terealisasi 5 Unit atau tercapai 100%.
Dengan realisasi anggaran 99.86%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga
mencapai target yang diharapkan

i Layanan Keuangan dan Kesejahteraan DPRD

» Subkegiatan Penyelenggaraan Administrasi Keuangan DPRD
Dengan indikator kinerja Jumlah Anggota DPRD yang menerima Hak Keuangan DPRD dari 30
Orang yang ditargetkan, terealisasi 30 orang atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran
99.06%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang
diharapkan

» Subkegiatan Penyediaan Pakaian Dinas dan Atribut DPRD
Dengan indikator kinerja Jumlah paket pakaian dinas dan atribut DPRD yang disediakan dari
30 Paket yang ditargetkan, terealisasi 30 paket atau tercapai 100%. Dengan realisasi
anggaran 99.81%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target
yang diharapkan

» Subkegiatan Pelaksanaan Medical Check UP DPRD
Dengan indikator kinerja Jumlah Orang Yang MengikutiMedical Check UP DPRD dari 30
Orang yang ditargetkan terealisasi 15 orang atau tercapai 50% .Dengan realisasi anggaran
sebesar 69.02%

j. Layanan Administrasi DPRD

» Subkegiatan Fasilitasi Rapat Koordinasi dan Konsultasi DPRD
Dengan indikator kinerja Jumlah laporan hasil failitasi rapat koordinasi dan konsultasi DPRD
dari 1 laporan yang ditargetkan dan untuk Tahun 2023 tidak ada realisasi baik kinerja
maupun keuangan.

> Subkegiatan Penyediaan Kebutuhan Rumah Tangga DPRD
Dengan indikator kinerja Jumlah Paket Kebutuhan rumah tangga DPRD yang disediakan dari
3 Paket yang ditargetkan, terealisasi 3 paket atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran
99.10%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang

diharapkan

b. Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi DPRD
Program ini terdiri dari 6 kegiatan dan 25 subkegiatan dengan capaian indikator kinerja

sebagai berikut.

Tabel 2. 2
Realisasi Kegiatan pada Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi DPRD
‘ Realisasi

indikator kinerja Satuan Target Wi TTwi 7w T Twiv Realisasi capaian

Persentase Rencana Kerja Tahunan pada
Setiap Alat-Alat Kelengkapan DPRD yang % 100
terlaksana sesuai rencana

100 | 100 100

100 100 100,00
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Adapun capaian subkegiatan pada program tersebut sabagai berikut:

Pembentukan Peraturan Daerah dan Peraturan DPRD

>

Subkegiatan Penyusunan dan Pembahasan Program Pembentukan Peraturan Daerah
Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Penyusunan dan Pembahasan Program
Pembentukan Peratuaran Daerah dari 3 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 3 dokumen
atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 97.67%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana
mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan

Subkegiatan Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah

Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah
dari 11 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 11 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan
realisasi anggaran 99.87%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai
target yang diharapkan.

Subkegiatan Fasilitasi Penyusunan Penjelasan/Keterangan dan/atau Naskah Akademik
Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Penyusunan Penjelasan atau Keterangan
dan/atau Naskah Akademik yang Difasilitasi dari 3 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 3
dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 100%. Kegiatan ini berjalan

sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Pembahasan Kebijakan Anggaran

>

Subkegiatan Pembahasan KUA dan PPAS

Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Pembahasan KUA dan PPAS dari 1 Dokumen
yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran
99.32%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang
diharapkan.

Subkegiatan Pembahasan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS

Dengan indikator kinerja Dokumen Hasil Pembahasan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS
dari 1 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan
realisasi anggaran 99.35%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai
target yang diharapkan.

Subkegiatan Pembahasan APBD

Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Pembahasan APBD dari 1 Dokumen yang
ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.91%.
Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.
Subkegiatan Pembahasan APBD Perubahan

Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Pembahasan APBD Perubahan dari 1
Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi
anggaran 99.85%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target
yang diharapkan.

Subkegiatan Pembahasan Laporan Semester

Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Pembahasan Laporan Realisasi Pelaksanaan
APBD Persemester dari 1 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai
100%. Dengan realisasi anggaran 99.82%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya

sehingga mencapai target yang diharapkan.
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Subkegiatan Pembahasan Pertanggungjawaban APBD

Dengan indikator kinerja Jumlah Dokumen Hasil Pembahasan Pertanggungjkawaban APBD
dari 1 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan
realisasi anggaran 99.74%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai

target yang diharapkan.

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan

>

Subkegiatan Pengawasan Urusan Pemerintahan bidang Pemerintahan dan Hukum

Dengan indikator kinerja Jumlah Laporan Hasil Pengawasan Urusan Pemerintahan Bidang
Pemerintahan dan Hukum dari 1 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 1 Laporan atau
tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 100%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya
sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Pengawasan Urusan Pemerintahan bidang Infrastruktur

Dengan indikator kinerja Jumlah Laporan hasil Pengawasan Urusan Pemerintahan Bidang
Infrastruktur dari 1 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 1 Laporan atau tercapai 100%.
Dengan realisasi anggaran 100%,-. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga
mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Pengawasan Urusan Pemerintahan bidang Kesejahteraan Rakyat

Dengan indikator kinerja Jumlah Laporan Hasil Pengawasan Urusan Pemerintahan Bidang
Kesejahteraan Rakyat Yang Difasilitasi dari 1 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 1 Laporan
atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 48.98%-. Kegiatan ini berjalan sebagaimana
mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Pengawasan Urusan Pemerintahan bidang Perekonomian

Dengan indikator Jumlah Laporan Hasil Pengawasan Urusan Pemerintahan Bidang
Perekonomian dari 1 Laporan yang ditargetkan, terealisasi 1 Laporan atau tercapai 100%.
Dengan realisasi anggaran 48.98%,-. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga
mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Pengawasan Urusan Pemerintahan bidang Sumber Daya Alam

Dengan indikator Jumlah Agenda Pengawasan Urusan Pemerintahan Bidang SDA Yang
Difasilitasi dari 1 Kegiatan yang ditargetkan, terealisasi 1 Kegiatan atau tercapai 100%.
Dengan realisasi anggaran 48.98%-. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga
mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Pengawasan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan

Dengan indikator Jumlah Dokumen Hasil Pengawasan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan
Laporan Keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan dari 1 Dokumen yang ditargetkan,
terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 100%-. Kegiatan ini
berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Pengawasan Penggunaan Anggaran

Dengan indikator Jumlah Dokumen Hasil Pengawasan Penggunaan Anggaran dari 1
Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi

anggaran 100%-. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sesuai target yang diharapkan.
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Subkegiatan Pembahasan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah
Dengan indikator Jumlah Rekomendasi Hasil Pembahasan Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban Kepala Daerah dari 1 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1
Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 33.70%,-. Kegiatan ini berjalan

sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Peningkatan Kapasitas DPRD

>

Subkegiatan Pendalaman Tugas DPRD

Dengan indikator Jumlah Dokumen Hasil pendalaman tugas DPRD dari 1 Dokumen yang
ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 82.11%.
Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.
Subkegiatan Publikasi dan Dokumentasi Dewan

Dengan indikator Jumlah Dokumen Penyebarluasan Produk Hukum Daerah, Publikasi dan
Dokumentasi Dewan dari 1 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai
100%. Dengan realisasi anggaran 99.98%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya
sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Penyediaan Kelompok Pakar dan Tim Ahli

Dengan indikator Jumlah orang dalam Kelompok Pakar dan Tim Ahli dari 2 Orang yang
ditargetkan, terealisasi 2 Orang atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 100%.
Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.
Subkegiatan Penyediaan Tenaga Ahli Fraksi

Dengan indikator Jumlah Tenaga Ahli Fraksi dari 5 Orang yang ditargetkan, terealisasi 5
Orang atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 100%. Kegiatan ini berjalan
sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Subkegiatan Penyusunan Program Kerja DPRD

Dengan indikator Jumlah Dokumen Rencana Kerja DPRD dari 1 Dokumen yang ditargetkan,
terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.99%. Kegiatan ini

berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

Penyerapan dan Penghimpunan Aspirasi Masyarakat

>

Subkegiatan Penyusunan Pokok-Pokok Pikiran DPRD

Dengan indikator Jumlah Dokumen Pokok-Pokok Pikiran DPRD yang disusun dari 3 Dokumen
yang ditargetkan, terealisasi 3 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran
100%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang
diharapkan.

Subkegiatan Pelaksanaan Reses

Dengan indikator Jumlah Dokumen Hasil Pelaksanaan Reses dari 3 Dokumen yang

ditargetkan, terealisasi 3 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.41%..

Fasilitasi Tugas DPRD

>

Subkegiatan Koordinasi dan Konsultasi Pelaksanaan Tugas DPRD

Dengan indikator Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi dan Konsultasi Pelaksanaan Tugas DPRD
dari 12 Dokumen yang ditargetkan, terealisasi 12 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan
realisasi anggaran 82.64%. Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai

target yang diharapkan.
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» Subkegiatan Penyusunan Laporan Kinerja DPRD
Dengan indikator Jumlah Laporan Fraksi, Alat Kelengkapan dan Kinerja DPRD yang disusun
dari 1 Dokumen yang ditargetkan, untuk tahun 2023 belum ada realisasi baik kinerja maupun
keuangan.

» Subkegiatan Fasilitasi Tugas Pimpinan DPRD
Dengan Indikator Jumlah Dokumen Hasil Fasilitasi Tugas Pimpina DPRD dari 1 Dokumen yang
ditargetkan, terealisasi 1 Dokumen atau tercapai 100%. Dengan realisasi anggaran 99.57%.
Kegiatan ini berjalan sebagaimana mestinya sehingga mencapai target yang diharapkan.

2) Kebijakan dan tindakan perencanaan
Apabila disimpulkan, beberapa faktor penyebab tidak tercapainya kinerja dan keuangan
program dan kegiatan adalah:

e Pelaksanaan kegiatan di Sekretariat DPRD dan fasilitasi yang dilaksanakan sangat tergantung dengan
agenda Pimpinan dan Anggota Dewan serta Alat Kelengkapan.

e Kurangnya sosialisasi ke Masyarakat terkait pelaksanaan fungsi DPRD, begitupula metode
penyampaian aspirasi.

o Dinamika kegiatan Dewan yang sangat cepat dan padat sehingga seringkali terjadi perubahan agenda
kegiatan Dewan sewaktu-waktu.

e Dinamika politik yang berkembang di DPRD sulit diprediksi secara pasti.

Adapun kebijakan/tindakan perencanaan yang dilakukan Sekretariat DPRD adalah:

e Meningkatkan kualitas Penyelenggaraan Pembahasan Raperda/Keputusan DPRD/Peraturan DPRD
kualitas penyusunan kajian perundang-undangan dengan merencanakan program kegiatan yang
berkaitan dengan hal tersebut.

e Meningkatkan sosialisasi sosialisasi ke Masyarakat terkait pelaksanaan fungsi DPRD, begitupula
metode penyampaian aspirasi.

e Secara berkala telah melakukan komunikasi, Anggota dan Pimpinan Alat kelengkapan DPRD apabila
ada permasalahan mendesak diadakan Rapat Gabungan Pimpinan Alat Kelengkapan.

e Menyampaikan informasi kepada Pimpinan DPRD Alat Kelengkapan terkait dengan program, kegiatan
dan anggaran yang belum dilaksanakan serta memberikan pertimbangan argumentasi kepada
Pimpinan DPRD terkait penyerapan anggaran.

Detail review pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran
2.2 atau tabel rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan renja perangkat daerah dan pencapaian renstra

perangkat daerah sampai dengan Tahun 2022.

2.1.2. Implikasi yang Timbul Terhadap Perkiraan Capaian Renja Tahun 2023 terhadap
Capaian Renstra 2021-2026

Pada Tahun 2022, Sekretariat DPRD melaksanakan 2 Program yang terdiri dari 16 kegiatan dan
63 Sub Kegiatan. Dari 63 subkegiatan tersebut diproyeksikan mencapai lebih dari 100%. Hal tersebut dapat
dilihat dari progres pelaksanaan kegiatan hingga triwulan ke | berjalan sebagaimana mestinya tanpa ada
hambatan.

Capaian kinerja program sendiri diproyeksi akan lebih dari 100%. Indikator kinerja program
dukungan pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD yaitu Persentase Rencana Kerja Tahunan pada Setiap alat-alat
kelengkapan DPRD yang terlaksana sesuai rencana yang sebelumnya ditargetkan 100% diproyeksi akan
terealisasi 100%. Begitu pula dengan program penunjang urusan pemerintahan daerah kabupaten/kota

dengan target 100% diproyeksi dapat terealisasi 100% pula.
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2.2

Detail proyeksi pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun 2023 juga dapat dilihat pada
lampiran 2.3 atau tabel rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan renja perangkat daerah dan pencapaian renstra
perangkat daerah sampai dengan Tahun 2023.

Analisis Kinerja Pelayanan Sekretariat DPRD

Sekretariat DPRD adalah salah satu satuan kerja yang yang tidak memiliki indikator yang sudah
ditentukan atau ditetapkan dalam SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6
Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, sehingga pada penyusunan Renstra 2021-2026
dirumuskan Indikator Kinerja Utama (IKU) Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng 2021-2026 sebagai kinerja
pelayanan Sekretariat DPRD serta Indikator yang bersumber dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Pencapaian kinerja pelayanan Sekretariat DPRD hingga Tahun 2022 dan proyeksi hingga Tahun 2024

digambarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 2. 3
Pencapaian Kinerja Pelayanan Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi

INDIKATOR

2022 2023 2024 2025 2021 2022 2023

PERMENDAGRI 86 TAHUN
2017

2024

Tersedianya Rencana Kerja

Tahunan Pada Setiap Alat-alat 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% | 100% 100%
Kelengkapan DPRD

100%

Tersusun dan Terintegrasinya
Program-Program Kerja DPRD
Untuk Melaksanakan Fungsi
Pengawasan, Fungsi
Pembentukan Perda, dan Fungsi 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Anggaran dalam Dokumen
Rencana Lima Tahunan (RPJM)
Maupun Dokumen Rencana
Tahunan (RKPD)

100%

Terintegrasi Program-program
DPRD Untuk Melaksanakan
Fungsi Pengawasan,
Pembentukan Perda dan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Anggaran ke Dalam Dokumen
Perencanaan dan Dokumen
Anggaran Setwan DPRD

100%

INDIKATOR TUJUAN

Meningkatkan Kualitas

Pelaksanaan Fungsi DPRD 78,00% | 78,00% | 80,00% | 82,00% | 8500% | 8500% 78,00%

78,00%

Meningkatkan akuntabilitas

0, 0, 0, 0, 0, 0, 0,
kinerja pada Sekretariat DPRD 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% 100,00%

100,00%

INDIKATOR SASARAN

Persentase Agenda DPRD yang

100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% 100% | 94.70% 100%
terlaksana tepat waktu

100%

Persentase Aparatur Yang

mendapatkan Nilai SKP 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100% 100% 100%
berpredikat BAIK

100%

Kepuasan Masyarakat Terhadap

Layanan Pada Sekretariat DPRD 77,00% | 79,00% | 81,00% | 83,00% | 8500% | 87,00% | 76.57% | 79% | 81,00%
Kabupaten Soppeng

83,00%
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2.3

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Sekretariat DPRD

1.

3.

Kinerja Pelayanan, Permasalahan dan Hambatan Pelaksanaan Kinerja Pelayanan Sekretariat DPRD

Kinerja pelayanan Sekretariat DPRD pada tahun 2023 dan diproyeksi hingga Tahun 2026 akan
mencapai target 100%. Begitu pula dengan pelaksanaan program dan kegiatan sebagai kerangka utama
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Sekretariat DPRD.

Akan tetapi dibalik capaian tersebut terdapat beberapa hal yang menjadi permasalahan dan
hambatan dalam pelaksanaan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi sekretariat DPRD. Beberapa
permasalahan yang teridentifikasi hingga diterbitkannya Renja 2025 ini adalah:

. Perubahan peraturan perundang-undangan, pedoman ataupun petunjuk teknis, baik yang terkait
secara langsung maupun tidak langsung dengan sistem pelayanan dan fasilitasi kedewanan tidak
berbanding lurus dengan pelaksanaan sosialisasi kepada Anggota DPRD maupun aparatur
Sekretariat DPRD.

. Perubahan personil/mutasi baik pejabat struktural maupun staf penjabat fungsional umum yang setiap
saat berubah. Sehingga membutuhkan adaptasi lingkungan kerja bagi pegawai baru yang sangat jauh
berbeda dengan satuan kerjanya sebelumnya.

. Lemahnya koordinasi dan masih adanya ego sektoral antar bagian ditambah masih ada aparatur yang
belum mengetahui pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.

e  Terlalu gemuknya aparatur non PNS yang tentunya membutuhkan penganggaran gaji yang sangat
tinggi pula.

° Monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap program dan kegiatan kurang diperhatikan dan dianggap
sebagai hal yang kurang penting, sehingga terjadi kesalahan dan permasalahan berulang pada
pelaksanaan program atau kegiatan.

Dampak Terhadap Kebijakan Nasional serta Visi dan Misi Kepala Daerah.

Uraian permasalahan dan hambatan tersebut tidak berdampak langsung terhadap program
nasional karena tidak ada program nasional yang berkenaan dengan pelaksanaan fungsi DPRD. Akan
tetapi berdasarkan permasalahan dan hambatan tersebut tentusaja berdampak secara tidaklangsung
pada pencapaian visi dan misi Kepala Daerah antara lain:

a) Terhambatnya pelaksanaan pelayanan pada Sekretariat DPRD khusunya pelayanan pelaksanaan
fungsi DPRD dalam mencapai misi 5 Pemerintah Kabupaten Soppeng yaitu Menciptakan tata kelola
pemerintahan yang baik dan bersih bebas korupsi.

b) Respon untuk mengoptimalkan sumber daya aparatur Sekretariat DPRD dalam pelaksanaan tugas
pelayanan dan dukungan yang baik, profesional dan handal serta mampu mendeteksi dini terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi dalam mewujudkan visi “Soppeng yang Lebih Melayani, Maju
dan Sejahtera”.

Tantangan, Peluang

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya khususnya memperhatikan beberapa faktor
permasalahan dan penghambat, terdapat beberapa hal yang berimplikasi sebagai tantangan dan peluang
bagi pengembangan pelayanan Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng antara lain.

a. Tantangan

Beberapa hal yang menjadi tantangan bagi Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng dalam
pengembangan pelayanan adalah:
1) Tuntutan Pelaksanaan tugas yang cepat, tepat dan memuaskan dari Pimpinan dan segenap

anggota DPRD sesuai dengan kebutuhan tugas-tugas DPRD.
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2) Masih seringnya terjadi campur tangan pihak-pihak eksternal dalam penetapan kebijakan
internal Sekretariat DPRD.

3) Perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh pada Kode Etik dan tata tertib
DPRD.

4) Lemahnya peran dan koordinasi internal dan eksternal antar perangkat daerah.

5) Rendahnya kesempatan aparatur dalam meningkatkan kompetensinya.

6) Masih minimnya sarana dan prasarana penunjang dalam mendukung pelaksanaan tugas dan
fungsi, khususnya perangkat Teknologi.

Peluang

Sementara, beberapa peluang Sekretariat DPRD untuk menjawab beberapa tantangan yang
dihadapi dalam pengembangan pelayanan adalah:

1) Telah diterbitkannya beberapa regulasi baru terkait pelaksanaan keprotoleran, hak dan
keuangan anggota DPRD, pelaksanaan orientasi dan pendalaman tugas anggota DPRD, serta
pedoman tata tertib DPRD.

2) Tetap diupayakannya adaptasi atas Perubahan peraturan perundang-undangan yang
berpengaruh pada Kode Etik dan tata tertib DPRD.

3) Adanya komitmen Pemerintah Daerah untuk melaksanakan Jadwal Program Pembentukan
Peraturan Daerah (PROPEMPERDA) yang disusun oleh DPRD bersama Pemerintah Daerah, dan
tetap diupayakannya penguatan kerjasama dengan Organisasi perangkat daerah atau Instansi
terkait dan Anggota Forkopimda untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan DPRD seperti dialog atau
dengar pendapat penerimaan Aspirasi dari masyarakat, perlibatan DPRD dalam kegiatan
Musrenbang dan kegiatan-kegiatan lainnya.

4) Terbukanya kesempatan pengembangan dan peningkatan kualitas SDM dimasa yang akan
datang.

5) Terbukanya kesempatan untuk meningkatkan sarana dan prasarana penunjang dalam

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi, khususnya perangkat Teknologi.

Rekomendasi Pelaksanaan Pelayanan.

Dalam rangka penanggulangan masalah dan upaya memanfaatkan peluang yang ada, maka

direkomendasikan beberapa hal sebagai untuk ditindak lanjuti dalam penyusunan program/kegiatan

sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Memanfaatkan semaksimal mungkin struktur organisasi, jumlah pegawai, sarana dan prasarana kerja
serta jumlah anggaran yang ada yang merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng

Keterbatasan sumber daya manusia yang profesional, sarana dan prasarana yang belum lengkap dan
memadai perlu semakin ditingkatkan guna mendukung perkembangan tugas-tugas Sekretariat DPRD
sesuai dengan ketentuan.

Tuntutan pelaksanaan tugas yang cepat, tepat dan memuaskan dari segenap anggota DPRD sesuai
dengan kebutuhan tugas-tugas DPRD merupakan tantangan yang harus direspon dengan baik melalui
dukungan kinerja staf Sekrteraiat DPRD berupa pemikiran dan gerak pelaksanaan yang cepat dan
tepat.

Lingkungan kerja yang harmonis dan hubungan koordinasi yang mantap antar lembaga DPRD dan

Pemerintah Daerah serta dukungan partai politik dan masyarakat dalam penyelenggaraan
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2.5

pemerintahan daerah, akan menumbuhkan semangat kerja untuk melaksanakan tugas yang dihadapi

dalam rangka meningkatkan kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng.
Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal RKPD merupakan hasil dari proses pelaksanaan perencanaan yang amanatkan di
dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 dimana dalam proses perencanaan pembangunan sangat
membutuhkan partisipasi dan kerjasama yang baik dari semua masyarakat (stakeholders), instansi vertikal,
eksekutif maupun legislatif, sehingga proses perencanaan pembangunan yang dihasilkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik.

RKPD Tahun 2025 merupakan kelanjutan dari beberapa program kegiatan yang berkesinambungan
dari kegiatan-kegiatan tahun sebelumnya yang bersifat skala prioritas. Hal ini terlihat dari beberapa kegiatan
yang dilaksanakan pada sebelumnya pada umumnya masih dilaksanakan pada Tahun 2024.

Rancangan awal RKPD Tahun 2025 juga merupakan acuan bagi penyusunan Renja Perangkat Daerah
termasuk Sekretariat DPRD. Sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan rancangan RKPD ini, Sekretariat
DPRD harus melakukan telaahan terhadap rancangan RKPD apakah sudah sesuai dengan hasil analisis
kebutuhan yang telah dilakukan oleh Sekretariat DPRD. Adapun proses alasan telaahan yang dilakukan
Sekretariat DPRD adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi program dan kegiatan prioritas Sekretariat DPRD yang tercantum di dalam RKPD 2025;

2. Membandingkan dengan rumusan hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan Sekretariat DPRD
berdasarkan analisis tahap-tahap sebelumnya;

3.  Menyajikan dalam bentuk matrik, dengan menempatkan program/kegiatan Sekretariat DPRD yang
sama pada garis yang sejajar untuk memudahkan analisis;

4.  Memastikan bahwa program/kegiatan di Sekretariat DPRD yang merupakan kegiatan lanjutan dan/atau
prioritas sudah termuat dalam RKPD Kabupaten Soppeng.

Berdasarkan hasil analisis RKPD Kabupaten Soppeng Pada Tahun 2024 yang dibandingkan dengan
Renja Sekretariat DPRD dapat disimpulkan bahwa dari pagu anggaran sebesar Rp. 28.857.951.590,- dan telah
didistribusaikan pada 63 subkegiatan sebagaimana telah termuat dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah
Kabupaten Soppeng Tahun 2024, tidak terdapat perbedaan dimana program-program dan kegiatan yang telah
dirumuskan pada Renstra Sekretariat DPRD Tahun 2021-2026 yang merupakan program dan kegiatan yang
telah disusun berdasarkan skala prioritas.

Sehingga dapat dikatakan pula, tidak ada temuan pada proses analisa RKPD Tahun 2024 ataupun
catatan penting terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD, misalnya terdapat rumusan program dan
kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program cocok namun besarannya berbeda.

Adapun perbandingan rancangan awal RKPD Kabupaten Soppeng dengan hasil analisis kebutuhan
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng Tahun Anggaran 2024 tergambar pada Tabel 2.3 sebagaimana
terlampir.

Penelaan program dan Usulan Kegiatan Masyarakat

Forum SKPD merupakan sumber utama munculnya usulan dari masyarakat baik yang sumbernya dari
kegiatan musyawarah rencana pembangunan (Musrenbang) Desa hingga Kabupaten, maupun usulan
masyarakat yang dimuat dalam pokok-pokok pikiran Anggota DPRD.

Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat untuk pembangunan di Kabupaten Soppeng, Sekretariat
DPRD telah memfasilitasi usulan program dan kegiatan dari masyarakat melalui SIPD. Usulan tersebut ditelaah
oleh Sub Bagian Perencanaan di Sekretariat DPRD dan kemudian diteruskan kepada Bagian-Bagian terkait

untuk diusulkan melalui Forum Perangkat Daerah dan Musrenbang Kabupaten. Hasil dari telaahan usulan
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masyarat tersebut dialokasi pada Tahun Anggaran 2023, namun tidak terdapat substansi yang terkait dengan
program/kegiatan di Sekretariat DPRD.

Dan hingga pelaksanaan penyusunan Renja Tahun 2025 ini, Sekretariat DPRD tidak pernah
mendapatkan usulan kegiatan dari masyarakat. Hal tersebut disebabkan Sekretariat DPRD adalah satuan kerja
yang melaksanakan bidang urusan penyelenggaraan tingkat outcome Pemerintah Daerah yang tidak
bersentuhan langsung dengan pelayanan masyarakat.

Dan dengan tidak adanya usulan tersebut, sehingga tidak ditampilkan matriks mengenai tabel

program dan kegiatan dari pemangku kepentingan.
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BAB IlI
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Arah kebijakan pembangunan nasional merupakan pedoman untuk merumuskan prioritas dan
sasaran pembangunan nasional serta rencana program dan kegiatan pembangunan daerah yang dilakukan
melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, bottom up dan top down. Keberhasilan pembangunan
nasional adalah keberhasilan dari pencapaian semua sasaran dan prioritas serta program dan kegiatan
pembangunan daerah yang ditetapkan dalam RKPD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua pemangku
kepentingan.

Pada pelaksanaan Pemerintahan Tahun 2020-2024, pemerintah telah menggodok Rancangan Awal
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024. Untuk lima tahun ke depan,
RPJMN disusun sesuai dengan lima visi utama Presiden Joko Widodo.

Bappenas menyinkronkan RPJMN dengan visi misi Presiden dan Wakil Presiden terpilih, terlihat
bahwa ada kontinuitas dengan RPJMN sebelumnya, di antaranya masih pentingnya pembangunan
infrastruktur. Pembangunan infrastruktur akan difokuskan pada konektivitas dengan kawasan industri
menengah dan kecil, kawasan ekonomi khusus (KEK), kawasan pariwisata, dan kawasan produksi rakyat
lainnya. Artinya, pembangunan infrastruktur diarahkan untuk pembangunan wilayah sekitar yang lebih luas.

Di sisi SDM pembangunan secara
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3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Sekretariat DPRD

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima)
tahunan. Rumusan tujuan harus memenuhi kriteria dapat diukur dalam jangka waktu 5 (lima) tahunan,
disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, dan disusun dengan memperhatikan permasalahan
dan isu-isu strategis. Pernyataan tujuan tersebut akan diterjemahkan ke dalam sasaran-sasaran yang ingin

dicapai. Sementara sasaran merupakan penjabaran dari tujuan, sasaran menggambarkan hasil yang ingin
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dicapai secara nyata oleh instansi pemerintah dalam rumusan spesifik, terukur, mudah dicapai, rasional,
dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan. Dalam sasaran dirancang pula indikator sasaran. Yang
dimaksud dengan indikator sasaran adalah ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran untuk diwujudkan
pada tahun bersangkutan. Setiap indikator sasaran disertai dengan rencana tingkat capaiannya (targetnya)
masing-masing. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu/tahunan secara
berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dalam rencana strategis.

Pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah perangkat daerah beserta indikator kinerjanya

disajikan dalam Tabel Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan perangkat daerah.

Grafik 3. 1
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan perangkat daerah

TUJUAN SASARAN INDIKATOR TARGET KINERJA TUJUAN/SASARAN

Meningkatkan Kualitas
Pelaksanaan Fungsi
DPRD

TUJUAN/

SASARAN
Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
kinerja DPRD

78,00%

2022

78,00%

2023

80,00%

2024

82,00%

85,00%

85,00%

Meningkatnya fasilitasi
Pelaksanaan Fungsi DPRD

Persentase Agenda
DPRD yang
terlaksana tepat
waktu

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

Meningkatkan
akuntabilitas kinerja
pada Sekretariat DPRD

Nilai Sakip
Sekretariat DPRD

63,78%

65,03%

66,27%

67,52%

68,76%

70,01%

Meningkatnya Kualitas
Aparaturdan Kualitas Layanan
Penyelenggaraan Urusan pada
Sekretariat DPRD Kabupaten
Soppeng

Persentase Aparatur
Yang mendapatkan
Nilai SKP berpredikat
BAIK

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

Indeks Kepuasan

77,00%

79,00%

81,00%

83,00%

85,00%

87,00%

Masyarakat
Terhadap Layanan
Pada Sekretariat
DPRD Kabupaten
Soppeng

3.3 Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan adalah cara untuk melaksanakan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
serta upaya yang dilakukan untuk mengetahui capaian keberhasilan tujuan dan sasaran. Sedangkan Program
dimaksudkan sebagai kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk mendapatkan hasil yang
dilaksanakan Sekretariat DPRD guna mencapai sasaran tertentu. Dengan adanya program dan kegiatan
diharapkan menjadi faktor untuk dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan
tentunya faktor penunjang dalam mewujudkan Visi dan Misi Sekretariat DPRD pada tahun berkenan.

Program dan kegiatan Sekretariat DPRD pada Tahun 2025 merupakan program dan kegiatan yang
terumus dalam Renstra Sekretariat DPRD Perubahan Tahun 2021-2026 yang sesuai dengan rancangan awal
RKPD Tahun 2025. Setelah memililah skala prioritas, maka Sekretariat DPRD merencanakan 2 Program kerja
yang terdiri yang terjabar dalam 16 kegiatan dan 63 Sub Kegiatan dengan estimasi anggaran yang dibutuhkan

sebesar Sementara untuk Tahun 2026 diproyeksikan anggaran sebesar Rp.

Rp.26.193.813.200,-.
26.493.813.000,-.

Sifat penyebaran lokasi pelaksanaan program/kegiatan dilaksanakan sesuai lokasi pelaksanaan
program/kegiatan berdasarkan yang hampir semua program/kegiatan berlokasi atau dilaksanakan di
Kabupaten Soppeng. Beberapa kegiatan yang lokasinya tidak menentu adalah Bimbingan Teknis DPRD,
Koordinasi dan Konsultasi Pelaksanaan Tugas DPRD, Fasilitasi Tugas Pimpinan DPRD, dan Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD yang lokasi kegiatannya menyesuaikan lokasi kunjungan yang ingin
dituju atau sesuai undangan pelaksanaan rapat-rapat ataupun diklat/bimtel/worshop yang dilaksanakan oleh
anggota DPRD maupun aparatur Sekretariat DPRD.

Rumusan Rencana Program Dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2024 dan Prakiraan Maju Tahun

2025 tergambar pada lampiran 3.1
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Hingga pelaksanaan penyusunan Renja 2025, terdapat berbagai perbedaan terhadap apa yang telah
direncanakan pada Renstra 2021-2026 dan hasil pelaksanaan kinerja tahun 2023 dan proyeksi pelaksanaan hingga
akhir periode Renstra 2021-2026. Secara eksplisit rencana program dan kegiatan prioritas daerah lingkup Sekretariat
DPRD yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, kedudukan tahun rencana (RKPD) dan capaian

kinerja yang direncanakan dalam Renstra 2021-2026 sebagaimana digambarkan pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Rencana Kerja dan Proyeksi Pendanaan Hingga Akhir Periode Renstra Sekretariat DPRD 2021-2026

Pembentukan Peraturan

Daerah dan Peraturan DPRD 245.495 224.700 224.700 224.700 224.700 224.700 1.368.995
Pembahasan Kebijakan 39.000 52.400 45.400 45.400 45.400 45.400 273.000
Anggaran

Pengawasan Penyelenggaraan 13.150 17.970 20.700 20.700 20.700 20.700 113.920
Pemerintahan

Peningkatan Kapasitas DPRD 803.850 842.475 842.475 1.067.475 842.475 842.475 5.241.225
Penyerapan dan

Penghimpunan Aspirasi 1.619.900 1.986.800 1.986.800 1.986.800 1.986.800 1.986.800 11.553.900
Masyarakat

Pelaksanaan dan Pengawasan

Kode Etik DPRD ) ) ) 22.000 ) ) 22.000
Fasilitasi Tugas DPRD 3.193.265 1.826.961 1.879.925 1.632.925 1.879.925 1.879.925 12.292.926

Perencanaan, Penganggaran,

dan Evaluasi Kinerja Perangkat 53.595 48.790 48.790 48.790 55.390 55.390 310.745

Daerah

Administrasi Keuangan 3.388.945 2822943 | 3.262.442 2262442 | 2300742 | 2.300.742 16.338.256

Perangkat Daerah

Administrasi Barang Milik 14.000 16.000 16.000 16.000 16.000 16.000 94.000

Daerah pada Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian 62.500 86.575 86.575 286.575 286.575 286.575 1.095.375

Perangkat Daerah

ggznr:;:stram Umum Perangkat 1.051.946 734.651 734.651 734.651 873.651 873.651 5.003.201

Pengadaan Barang Milik

Daerah Penunjang Urusan 1.760.052 851700 | 1341532 1541532 | 1.350.000 | 1.350.000 8.194.816

Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang 2.129.686 2.082.280 2.082.280 2.082.280 | 2.289.912 2.289.912 12.956.350

Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik

Daerah Penunjang Urusan 407.979 456.690 456.690 456.690 456.690 456.690 2.691.429

Pemerintahan Daerah

Layanan Keuangan dan 11.746.423 | 11.923.853 | 11.923.853 | 11.923.853 | 11.923.853 | 12.123.853 71.565.688

Kesejahteraan DPRD

Layanan Administrasi DPRD 1.739.975 1.980.500 |  1.541.000 1.541.000 | 1.641.000 | 1.741.000 10.184.475
JUMLAH | 28.269.760 | 25.955.288 | 26.493.813 | 25.893.813 | 26.193.813 | 26.493.813 | 159.300.300

Berdasarkan tabel 4.1, diproyeksikan Sekretariat DPRD akan memenubhi target kinerja programnya dengan
estimasi biaya hingga akhir periode Renstra sebesar Rp. 159.300.299.971,- (Seratus Lima Puluh Sembilan Milyar Tiga

Ratus Juta Dua Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Sembilan Ratus Tujuh Puluh Satu Rupiah).
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan

kinerja organisasi yang disusun secara sistematis, analitis dan koordinatif sehingga menghasilkan strategi, program

dan kegiatan yang akan dilaksanakan Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng dimasa yang akan datang sesuai dengan

visi dan misi yang telah ditetapkan. Artinya Perencanaan Strategis akan membantu Organisasi ini untuk menentukan
bagaimana mengerjakan sesuatu yang benar atau dibutuhkan (doing the right thing) organisasi ini di masa yang akan
datang.

Dalam pelaksanaannya beberapa kaidah yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan Renja 2025 ini
nantinya antara lain:

- Renja Tahun 2025 dilaksanakan secara konsisten, tertib dan terpadu melalui kerjasama dan koordinasi antar
Bagian pada Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng;

- Renja 2025 menjadi landasan utama penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Tahun 2025 hingga
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2025 yang mana apabila pada pelaksanaanya terdapat rencana
program atau kegiatan yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan karena kondisi anggaran yang tidak
memadai atau tidak sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau hal-hal lainnya maka
akan dilakukan revisi pada perubahan Renja 2024 dan dijelaskan lebih lanjut pada Laporan Kinerja Tahun 2025;

- Elemen-elemen mulai dari bab per bab, Tabel dan lain-lain di dalam Renja 2025 ini apabila tidak sejalan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku akan dilakukan revisi dan penyesuaian sesuai dengan kaidah dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

- Sub Bagian Perencanaan dan Anggaran sebagai pelaksana teknis penyusunan Renja 2025 senantiasa melakukan
monitoring dan evaluasi kinerja dan anggaran bersama tim kerja yang telah dibentuk melalui Keputusan
Sekretaris DPRD.

Begitu pula dalam pelaksanaan Renja 2025 tentu saja beberapa hal perlu dilakukan sebagai bentuk upaya
tindak lanjut agar pelaksanaan Renja 2025 dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Dimulai dengan transparansi dalam proses perencanaan pembangunan yang merupakan salah satu syarat
dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang harus diikuti, diketahui dan dipahami oleh masyarakat. Agar setiap
keputusan/kebijakan publik dapat diterima dan dilaksanakan secara efektif, maka masyarakat harus dilibatkan sejak
awal baik dalam proses perencanaan maupun perumusan kebijakannya, sehingga aspirasi dan kepentingannya
terakomodir di dalam kebijakan tersebut. Dengan kata lain pembangunan berdasarkan partisipasi masyarakat atau
pembangunan partisipatif. Transparansi sangat berkaitan dengan sistem informasi dan komunikasi serta merupakan
prasyarat demokratisasi dalam proses pengambilan keputusan publik.

Adapun hal lain yang harus diperhatikan dalam menindak lanjuti Renja 2025 ini adalah:

- Mengupayakan untuk menyusun dokumen perencanaan selanjutnya dengan target kinerja hasil/keluaran yang
lebih terukur;

- Diperlukan peningkatan kapasitas aparatur perencana untuk melaksanakan tugas perencanaan yang semakin
kompleks. Upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan dan pelatihan formal, bimbingan teknis serta

seminar-seminar tentang perencanaan pembangunan;
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- Mengintensifkan koordinasi dengan seluruh SKPD dalam rangka sinergitas perencanaan agar pembangunan
yang dilaksanakan dapat berdaya guna dan berhasil guna;

- Menyusun dan menetapkan dokumen perencanaan tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan;

- Menjadikan hasil evaluasi pembangunan sebagai dasar perencanaan yang lebih baik dan tepat sasaran untuk
tahun-tahun berikutnya.

Akhir kata, semoga dengan disusunnya Rencana Kerja ini dapat meningkatkan eksistensi dan kapasitas
Sekretariat DPRD Kabupaten Soppeng dalam menjawab berbagai permasalahan dan tuntutan perkembangan
lingkungan dan masyarakat didaerah, terutama dalam memberikan dukungan yang maksimal guna pelaksanaan
tugas dan fungsi DPRD Kabupaten Soppeng yang menjadi mitra kerja Pemerintah Daerah. Pada gilirannya, sejatinya
dapat mewujudkan pelaksanaan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Soppeng Tahun 2021-2026 yaitu “Soppeng
yang Lebih Melayani, Maju dan Sejahtera”.

Watansoppeng, 15 Juli 2024,

Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
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LAMPIRAN DOKUMEN RENJA

SEKRETARIAT DPRD TAHUN 2025
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